BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Way Sindy merupakan desa yang berada di kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat provinsi Lampung yang masih tetap mempertahankan
kesenian dan budaya daerah. Hal ini dapat dilihat pada sistem pernikahan adat di
daerah ini. Dalam adat pernikahan masyarakat Lampung khususnya Lampung pesisir
terdapat dua sistem pernikahan yaitu sistem pernikahan Nyakak atau Matudau dan
Cambokh  Sumbay atau Semanda.. Nyakak atau Mauidau. merupakan sistem
pernikahan jujur dimana calon mempelai peria’ harus mengeluarkan uang untuk
membayar jujw/jujukh kepada pihak keluarga calon mempelai wanita, sedangkan
sistem pernikahan Cambokh Sumbay ataw Semanda yaitu bentuk pernikahan dimana
calon suami/mempelai pria tidak mengeluarkan jujur/jujukh kepada pihak isteri.

Dalam prosesi pernikahan adat tersebut -mempergunakan kesenian daerah
yang sering disebut dengan Hadra Ugan. Kesenian ini dibawa dan diperkenalkan olch
tamong Zainal pada tahun 1920. Hadra Ugan merupakan scbuah seni musik yang
berlafalkan Islam. Kesenian ini menandakan prosesi arak-arakan dalam prosesi
pernikahan adat masayarakat Way Sindy, kesenian ini dipergunakan sebagai tanda
ketika rombongan arak-arakan akan menuju lokasi pernikahan. Pada awalnya
kesenian ini hanya digunakan pada orang-orang tertentu atau keluarga kerajaan,

misalnya keturunan laki-laki dari keluarga Sultan; Dalom; Khaja ketika mengadakan
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acara Nayuh (pesta), sedangkan bagi masyarakat Way Sindy atau masyarakat biasa
tidak diperkenankan untuk menggunakan kesenian ini. Namun sesuai dengan
perkembangan zaman, kesenian ini boleh dipakai siapapun bahkan dijadikan suatu
tradisi pernikahan secara umum di desa Way Sindy. Setiap akan diadakan acara
Nayuh (pesta) harus menggunakan kesenian Hadra Ugan. Berdasarkan motif kesenian
ini dibagi dalam tiga jenis yaitu: motif Cakak, motif Nabuh dan motif Tukhun, serta
dibagi menjadi tiga pola dalam permainannya yaitu: pola Lurkhus, pola Ningkah, pola
Ngelumak.

Dalam perkembanganya kesenian “ini pernah mengalami stagnasi kegiatan
latihan bersama, dikarenakan kesibukan masing-masing masyarakat Way Sindy. Hal
ini yang menggugah semangat masyarakat untuk menggiatkan kembali kesenian
tersebut pada tahun 2012 hingga saat ini. Masyarakat menempatkan Hadra Ugan
dalam setiap pesta perkawinan yang ada di Way Sindy. Keberlangsungannya masih

tetap terjaga dalam masyarakal tersebut.

B. Saran

Kesenian Hadra Ugan merupakan suatu kesenian daerah yang perlu
dilestarikan dan dikembangkan, khususnya bagi masyarakat Lampung pesisir. Hal ini
dikarcnakan agar kesenian tersebut tetap bertahan ditengah maraknya gempuran
produk Globalisasi. Untuk mewujudkan itu semua, perlu adanya kesadaran baik dari
masyarakat maupun pemerintah daerah setempat untuk terus mengadakan pelatihan

khusus pada generasi guna melestarikan kesenian Hadra Ugan baik melalui media
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pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Hal ini bertujuan untuk bisa
mengenalkan dan memajukan kesenian Hadra Ugan di Indonesia bahkan dimata

dunia.
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Adok
Ajang/Mi
Banatok

Bendikha
Definitif
Gukhu
Hulu baling
Jengan
Jujur/jujokh

Katil/jajulang

Kebayan
Ketupung

Kiluan

Nayuh

Netah Adok
Ngebeni Pandai
Nyakak/mentudau

Nyussui Luut
Pahar

Payunag Agung
Pekon

Penakau
Pengepik
Pemanohan
Penggalang Sila
Peratain

Pergi Nyakak
Sakicik betik
Sebambangan

Sinjang
Semanda

Takhbang
Tamong
Tayuhan Agung
Ulun/jelma
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DAFTAR ISTILAH

Gelar.

Nasi.

Perabot rumah tangga yang dibawa oleh pengantin
wanita.

Bendera .

Sudah pasti/tetap.

Pelatih.

Panglima perang.

Tikar.

Uang pemberian bujang guna hal yang mendasar dimana
gadis tersebut akan diambil/dipinang oleh bujang untuk
menjadi isterinya.

Sebutan untuk suguhail perangkat kue yang didalamnya
berist 24 macam Kue adat,

Pengantin.

Peci.

Permintaan.

Pesta.

Pemberian gelar,

Memberi tahu.

Tradisi pernikahan adat Lampung pesisir dimana gadis
ikut keluarga bujang.

Mencari jejak.

Nampan berkaki yang terbuat dari kuningan atau besi.
Payung besar.

Desa

Rekan wanita yang dibawa pada prosesi sebambangan.
Uang pamit dalam prosesi pernikahan sebambangan.
Pusaka (Keris)

Perundingan.

Lurah.

Dilarikan oleh bujang,.

Berbicara secara baik-baik.

Kegiatan membawa gadis kerumah kepala adat peria
untunk dinikahkan secara adat.

Sarung.

Tradisi pernikahan adat Lampung pesisir dimana bujang
ikut keluarga gadis.

Rebana.

kakek.

Pesta besar.

Orang.





